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Nama : Andi Nur Azakiyah
NIM : 50700108034
Fak/Jur :   Dakwah dan Komunikasi/ Ilmu Komunikasi
Judul Skripsi : Strategi promosi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata dalam
meningkatkan kunjungan wisatawan dipantai Tanjung
Bira Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba
Skripsi ini  membahas tentang strategi promosi dinas kebudayaan dan
pariwisata dalam meningkatka kunjungan wisatawan di pantai tanjung bira
kecamatan bontobahari kabupaten bulukumba. Dalam skripsi ini penulis mengangkat
dua rumusan masalah yakni pertama, bagaimana strategi promosi dinas pariwisata
dan kebudayaan dalam meningkatkan kunjungan wisatawan di pantai tanjung bira
kecamatan bontobahari kabupaten bulukumba dan faktor apa yang mempengaruhi
dalam upaya meningkatkan kunjungan wisatawan.
Jenis penelitian yang di gunakan dalam skripsi ini adalah penelitian yang
bersifat kualitatif deskriptif dengan menggali informasi dengan narasumbar melalui
wawancara.
Setelah melakukan penelitian terhitung sejak 22 Oktober hingga  22
November disimpulkan, strategi promosi dilakukan dinas kebudayaan dan
pariwisata  yang dilaksanakan oleh seksi promosi dan stafnya, sebelum melakukan
promosi terlebih dahulu melakukan perencanaan secara bertahap mulai dari
pengenalan khalayak, merumuskan pesan promosi, seleksi penggunaan media,
penyiapan bahan promosi, dan pembiayaan promosi. Adapun bentuk strategi promosi
yang dilakukan seperti, periklanan, public relations, personal selling, pubilitas, sales
promotion, pameran, demonstrasi. Kemudian faktor yang mempengaruhi dalm upaya
meningkatkan kunjungan wisatawan, seperti faktor pendukung: objek wisata, sarana
dan prasarana. Faktor penghambat: dana, bahasa, dan sumber daya manusia(SDM).
vKATA PENGANTAR
 ِﻢﻴِﺣﱠﺮﻟا  ِﻦْﲪﱠﺮﻟا  ِﷲ  ِﻢْﺴِﺑ
Alhamdulillahirabbil’alamin. Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah
SWT karena hanya berkat rahmat, hidayah dan karunia-Nya penulis berhasil
menyelesaikan skripsi dengan judul: Strategi promosi dinas pariwisata dan
kebudayaan dalam meningkatkan kunjungan wisatawan di pantai tanjung bira
kecamatan bontobahari kabupaten bulukumba. Salam dan shalawat juga tak lupa pula
penulis haturkan untuk reformis umat muslim seluruh dunia yakni Rasulullah
Muhammad Saw, yang telah membawa umat manusia dari alam gelap menuju alam
yang sangat luar biasa terangnya yang diridhai oleh Allah Swt.
Ucapan terima kasih secara pribadi penulis haturkan kepada ayah saya tercinta
Baligau Tato, dan paling spesial untuk ibu saya Andi Mardawati yang tidak pernah
bosan untuk memberikan motivasi dan arahan. Serta senang tiasa  memberikan
dorongan secara moril dan  materil.
Skripsi ini diajukan kepada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar, sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
kesarjanaan S1 (Strata 1). Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis mendapatkan
bimbingan dan motivasi dari berbagai pihak, baik secara moril maupun materil. Oleh
karena itu, patutlah dengan tulus penulis mengucapkan terimakasih kepada:
vi
1. Prof. Dr. H. A. Qadir Gassing HT., M.S. selaku Rektor UIN Alauddin
Makassar.
2. Dr. Hj. Muliaty Amin, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Alauddin Makassar.
3. Ramsiah Tasruddin, S.Ag.,M.Si selaku Ketua Jurusan Ilmu Komunikasi. Dra.
Audah Manna, M.Ag selaku sekretaris Jurusan Ilmu Komunikasi Dengan
segenap rasa tulus memberikan arahan, motivasi, nasehat serta bimbingan
selama penulis menempuh kuliah di Jurusan Ilmu Komunikasi.
4. Dra Hj. Rhadiah AP, M.SI selaku pembimbing I yang selalu meluangkan
banyak waktu untuk mengarahkan serta membimbing penulis hingga skripsi
ini terselesaikan dengan baik.
5. Abdul Jalil, S.KSi., M.I.KOM selaku pembimbing II yang juga yang selalu
memberikan saya motivasi, arahan, nasehat dan waktu yang selalu ada untuk
menyelesaikan karya ilmiah penulis.
6. Terima kasih kepada Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata kabupaten
Bulukumba beserta stafnya.
7. Terimah kasih untuk Kakak-Kakak saya Andi Nilawati, Andi Irna Irawati,
Andi Nadir Mudar, dan Andi Alam Syah, yang senang tiasa memberikan
dorongan secara moril dan  materil.
8. Terima Kasih kepada teman-teman KKN Semangat Empat Tujuh desa balang
taroang kecamatan bulukumpa kabupaten bulukumba
vii
9. Rekan-rekan mahasiswa jurusan ilmu komunikasi Universitasa Islam Negeri
Angkatan 2008, dan semua pihak yang telah memberikan bantuan tidak
sempat di sebutkan satu persatu semoga menjadi ibadah dan mendapat
imbalan dari-Nya
Penulis menyadari bahwa Skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan karena
kesempurnaan hanyalah milik-Nya dan tiada manusia yang luput dari salah dan
khilaf. Oleh karena itu penulis mengharapkan saran dan kritikan yang bersifat
membangun dari pembaca demi kesempurnaan skripsi ini. Semoga saran dan kritik
menjadi motivasi pada penulis untuk lebih tekun lagi belajar. Amin
Semoga Allah Swt melimpahkan Rahmat-Nya yang berlipat kepada seluruh
pihak atas jasa dan amal mulianya.
Wassalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatu.
Makassar, 2013
Andi Nur Azakiyah
viii
DAFTAR ISI
Halaman
HALAMAN JUDUL ................................................................................................ i
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ................................................................ ii
PERSETUJUAN PEMBIMBING ......................................................................... iii
PENGESAHAN SKRIPSI ...................................................................................... iv
KATA PENGANTAR ............................................................................................. v
DAFTAR ISI ............................................................................................................ vii
ABSTRAK ............................................................................................................... ix
BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang ........................................................................................ 5
B. Rumusan Masalah ................................................................................... 5
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ............................................................. 5
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian .............................. 6
E. Kerangka isi penelitian ............................................................................ 8
BAB II KAJIAN PUSTAKA
A. Strategi ................................................................................................... 11
B. Promosi .................................................................................................. 11
1. Tujuan Promosi ................................................................................ 15
2. Promotion Mix (Bauran Promosi) .................................................... 15
3. Strategi Promosi ............................................................................... 18
4. Promosi atau Pemasaran ................................................................... 18
C. Pariwisata ...............................................................................................22
ix
BAB III  METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian ........................................................................................31
B. Metode Pengumpulan Data .................................................................... 32
C. Tehnik Analisis Data ............................................................................... 33
D. Instrumen Penelitian ................................................................................ 34
E. Waktu dan Tempat Penelitian ................................................................. 35
BAB IV   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Profil ...................................................................................................... 35
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian ................................................. 35
2. Sejarah Singkat .................................................................................. 35
3. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Bulukumba .............. 37
4. Struktur Organisasi ........................................................................... 37
5. Keadaan Pegawai .............................................................................. 38
B. Strategi Promosi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan dalam Meningkatkan
Kunjungan Wisatawan di Pantai Tanjung Bira Kab Bulukumba ........... 39
C. Faktor yang Mempengaruhi dalam upaya meningkatkan kunjungan
Wisatawan .............................................................................................. 39
BAB V  PENUTUP
A. Kesimpulan ............................................................................................. 56
B. Implikasi .................................................................................................. 57
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Kebutuhan manusia ada berbagai macam mulai dari pendidikan, kesehatan,
keamanan bahkan rekreasi. Kebutuhan manusia akan rekreasi muncul sehubungan
dengan kehidupan sehari-hari setiap manusia tidak terlepas dari kegiatan rutin
yang dijalaninya baik dirumah atau ditempat lain. Kegiatan pada satu titik tertentu
diwaktu tertentu akan menimbulkan kejenuhan, sehingga manusia akan berusaha
untuk berhenti dari kegiatan-kegiatan rutinnya itu untuk mencari selingan guna
menghibur diri, memperoleh kesenangan dan kembali menyegarkan diri, salah
satu caranya melalui rekreasi.
Dalam rangka memenuhi kebutuhan manusia akan rekreasi maka
berkembanglah apa yang disebut pariwisata di banyak Negara di dunia ini
terutama di Indonesia.
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 1990 tentang
Kepariwisataan menyatakan bahwa Tuhan Yang Maha Esa telah menganugerahi
bangsa Indonesia kekayaan berupa sumber daya alam nonhayati,dan sumber daya
buatan. Sumber daya alam dan buatan yang dapat dijadikan objek dan daya tarik
wisata berupa keadaan alam, flora dan fauna, hasil karya manusia, serta
peninggalan sejarah dan budaya yang merupakan modal bagi pengembangan dan
peningkatan kepariwisataan di Indonesia.
2Pembangunan sektor pariwisata sebagaimana kedudukannya sekarang ini,
merupakan salah satu sektor unggulan (leading sector) dalam perekonomian
Nasional yang senantiasa perlu dikembangkan dan ditingkatkan. Jika ditinjau dari
aspek sosial ekonomi dapat meningkatkan pendapatan masyarakat, perluasan
kesempatan kerja, meningkatkan pendapatan pemerintah, peningkatan penerimaan
devisa meningkatkan kewirausahaan Nasional dan turut mendorong pembangunan
di daerah.
di Sulawesi Selatan yang juga merupakan salah satu daerah tujuan wisata di
wilayah Indonesia secara khusus di Kabupaten Bulukumba terdapat banyak obyek
wisata yang sangat potensial dan tentu sangat berpengaruh dalam kinerja
perekonomian Kabupaten Bulukumba. Kabupaten Bulukumba merupakan tujuan
wisata yang sangat diminati oleh wisatawan baik domestik maupun dunia
internasional. diantaranya Pantai tanjung Bira, pusat pembuatan perahu phinisi,
kawasan Adat Ammatoa. Agar dapat meningkatkan kunjungan wisatawan maka
Dinas Kebudayan dan Pariwisata kabupaten Bulukumba perlu melakukan
promosi wisata yang terdiri atas promosi menerbitkan leafleat, brosur, guide book,
dan rekaman audio visual lainnya yang bermutu standar, pemasangan berbagai
iklan dan artikel majalah, berpartisipasi di dalam event-event yang berkaitan
dengan promosi wisata.
Keberhasilan kepariwisataan di kabupaten Bulukumba, Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan diharapkan dapat melaksanakan fungsi sebagai produsen
sekaligus sebagai koordinator dari beberapa kepariwisataan untuk meningkatkan
3jumlah kunjungan wisatawan di kabupaten Bulukumba yaitu dengan jalan
promosi.
Dalam pemasaran, promosi merupakan suatu kegiatan meyadarkan calon
pembeli akan adanya produk suatu perusahaan. Sehingga jika khalayak yang
membutuhkan produk tersebut mereka akan berusaha mencarinya dengan
mendatangi tempat- tempat penjualan yang terdekat dari tempat tinggalnya. Tetapi
untuk menarik calon pembeli pada sebuah produk baru maka perusahaan harus
dapat menyakinkan dan menumbuhkan daya tarik terhadap produknya . Karena
kegiatan penjualan hanya mungkin terjadi bila orang sudah mempunyai perhatian,
sehingga pada akhirnya dengan sukarela membeli produk yang ditawarkan.
Promosi yang efiktif adalah dapat menumbuhkan serta membangkitkan niat
pembeli.
Demikian pula terhadap promosi parawisata yang di lakukan adalah untuk
memberitahukan, membujuk atau meningkatkan konsumen atau wisatawan
supaya calon wisatawan mempunyai keinginan untuk datang berkunjung ke
daerah yang telah dipromosikan. Oleh karena itu promosi harus dilakukan melalui
media komunikasi yang efektif, sebab orang-orang yang menjadi sasaran promosi
mempunyai selera dan keinginan yang berbeda-beda.
Adapun jumlah pengunjung wisatawan tiap tahunnya yang kemudian dapat
dilihat melalui tabel:
4Tabel. 1
Jumlah Kunjungan Wisatawan Kabupaten Bulukumba Setiap Bulan,
tahun 2005-2009
BULAN 2005 2006 2007 2008 2009
Januari 65 41 32 52 100
Februari 73 49 49 37 200
Maret 81 51 80 55 100
April 95 45 49 69 200
Mei 74 61 49 81 100
Juni 56 58 46 153 200
Juli 203 87 67 275 300
Agustus 254 299 202 419 700
September 116 82 75 107 100
November 47 38 49 85 100
Desember 126 56 43 110 100
Jumlah 1.259 928 787 1.546 2.200
Sumber:  data Badan Pusat Statistik tahun 2010
Jumlah pengunjung Wisatawan pada tahun 2005 sebanyak 1.259, namun
pada tahun 2006-2007 Mengalami penurunan 928-787 dan pada tahun 2008-2009
Meningkat 1.545-2.200 pengunjung Wisata. Penurunan serta meningkatnya
jumlah wisata tentu berpengaruh terhadap pengembangan tempat wisata di
kabupaten Bulukumba. 1
1 http/www.-badan pusat statistik.com tahun 2010 (08 agustus 2012)
5Untuk melakukan suatu promosi dalam dunia pariwisata tidak terlepas dari
peran pihak dinas pariwisata dan kebudayaan, baik masyarakat, sektor swasta, dan
pihak lain yang berpartisipasi dalam menyediakan sarana penunjang pariwisata
dalam mempromosikan tempat wisata  di Kabupaten Bulukumba khusuanya di
pantai tanjung bira tersebut.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka penulis
merumuskan masalah dari judul skripsi adalah “Strategi Promosi dinas
pariwisata dan kebudayaan dalam meningkatkan kunjungan wisatawan di pantai
tanjung bira kecamatan bontobahari kabupaten Bulukumba.”
dengan sub Masalah Sebagai Berikut:
1) Bagaimana strategi promosi dinas pariwisata dan kebudayaan dalam
meningkatkan kunjungan wisatawan di pantai tanjung bira Kabupaten
Bulukumba?
2) Faktor yang mempengaruhi dalam upaya meningkatkan kunjungan wisatawan
di pantai Tanjung Bira  kabupaten Bulukumba?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penulisan karya ilmiah ini adalah sebagai berikut:
a. Mengetahui strategi promosi dinas pariwisata dan kebudayaan dalam
meningkatkan kunjungan Wisatawan di Pantai Tanjung Bira kecamatan
bontobahari kabupaten Bulukumba.
6b. Mengetahui faktor yang mempengaruhi dalam upaya meningkatkan kunjungan
wisatawan di Pantai Tanjung Bira kecamatan bontobahari Kabupaten
Bulukumba.
2. Kegunaan Penelitian
a. KegunaanTeoritis
1) Untuk menambah pengetahuan dan pengalaman penulis terutama dalam
bidang komunikasi.
2) Untuk menambah Khazanah penelitian ilmu komunikasi, khususnya yang
berhubungan dengan Strategi promosi dinas pariwisata dan kebudayaan
dalam meningkatkan kunjungan wisatawan di pantai tanjung bira kec
bontobahari kab Bulukumba..
3) Untuk menjadi bahan referensi bagi peneliti lainnya dalam meneliti hal-hal
yang relevan.
4) Diharapkan dengan adanya penelitian ini bisa dijadikan bahan bacaan dan
sebagai informasi kepada para pembaca.
b. Kegunaan Praktis
a) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan sebagai salah satu
bentuk pemecahan masalah yang muncul dalam strategi promosi.
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Pembahasan
Dalam penelitian tentang “ Strategi promosi dinas Pariwisata dan
kebudayaan dalam meningkatkan kunjungan wisatawan di pantai tanjung bira
kecamatan bontobahari kabupaten Bulukumba.” Maka penulis memberika
pengertian sebagai berikut ;
7a. Strategi merupakan suatu rencana yang dilakukan untuk mencapai
tujuan dalam meningkatkan kunjungan wisatawan di pantai tanjung
bira kecamatan bontobahari kabupaten Bulukumba.
b. Promosi merupakan teknik komunikasi yang di lakukan pihak dinas
pariwisata dan kebudayaan Kabupaten Bulukumba untuk
merperkanalkan objek wisata kepada masyarakat agar masyarakat
dapat mengetahui sehingga datang berkunjung di tempat tersebut dan
bertujuan untuk  meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan.
c. Pariwisata adalah salah satu jenis industri yang mampu mempercepat
pertumbuhan ekonomi dan penyediaan lapangan kerja, dan sebagai
sektor yang merealisasi industri-industri klasik seperti industri
kerajinan tangan, cinderamata, dan penginapan.
d. Meningkatkan artinya suatu proses dalam melakukan sesuatu.
e. Wisatawan adalah orang yang melakukan wisata.
f. Dinas pariwisata dan kebudayaan adalah instansi yang mengurus
tentang kepariwisataan yang berada di kabupaten Bulukumba.
Dalam hal ruang lingkup penelitian, peneliti memberikan batasan dalam
penelitian ini  untuk menghindari kesalahpahaman dan persepsi baru sehingga
tidak keluar dari apa yang menjadi fokus penelitian. Peneliti disini hanya fokus
pada strategi promosi dinas pariwisata dan kebudayaan dalam meningkatkan
kunjungan wisatawan di Pantai Tanjung Bira Kecamatan Bontobahari Kabupaten
Bulukumba.
8E. Kerangka Isi Penelitian
Untuk memberikan gambaran singkat tentang isi skripsi ini, secara rinci
penulis uraikan berdasarkan garis besar isi dan disajikan kedalam lima bab, yakni:
Bab Pertama, berisi pendahuluan, dalam bab ini akan menjelaskan apa
yang melatar belakangi timbulnya permasalahan, kemudian, rumusan masalah,
ruang lingkup penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian, serta garis besar isi.
Bab Kedua, merupakan bagian yang membahas tinjauan pustaka yang
dimana tinjauan pustaka menguraikan hal-hal yang berkaitan dengan pokok
masalah yang akan berkaitan dengan strategi promosi.
Bab Ketiga, Penulis mendeskripsikan metode penelitian yang digunakan,
jenis penelitian, tehnik pengumpulan data, hingga tehnik analisis data.
Bab Keempat, merupakan bab inti yang mengemukakan hasil penelitian
mengenai startegi promosi dinas pariwisata dan kebudayaan dalam meningkatkan
kunjungan wisatawan di pantai tanjung bira kecamatan bontobahari kabupaten
Bulukumba dan Faktor yang mempengaruhi dalam upaya meningkatkan
kunjungan wisatawan.
Bab Kelima, merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan
penelitian serta implikasi yang muncul berdasarkan penelitian tersebut. Bab
penutup ini juga memuat implikasi dari penelitian yang dilakukan dalam bentuk
saran-saran atau rekomondasi yang dipandang perlu.
11
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Strategi
Istilah strategi berasal dari kata Yunani strategeia (stratos = militer dan ag
= memimpin) yang artinya seni atau ilmu untuk menjadi seorang jendral. Konsep
ini relevan dengan situasi pada zaman dahulu yang sering diwarnai perang.
dikalangan militer terdapat ungkapan yang berbunyi “To win the var, not to
win bittle” yang kita terjemahkan dalam bahasa Indonesia berarti “menangkan
perang bukan menangkan pertempuran”. Pentingnya strategi adalah untuk
memenangkan perang sedangkan pentingnya taktik adalah untuk memenangkan
pertempuran.
Strategi adalah suatu proses perencanan yang akan dilaksanakan dan
mencapai hasil yang maksimal. Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan
(planning).
Menurut John A. Pearce II dan Richard B. Robinson Jr., mendefinisikan
strategi sebagai seperangkat keputusan dan tindakan yang menghasilkan formulasi
dan implementasi dari rencana yang didesain untuk mencapai tujuan1.
B. Promosi
Definisi tentang promosi adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk
memperkenalkan suatu produk barang atau jasa kepada masyarakat agar tertarik
untuk membelinya.
1 John A. Pearce II dan Richard B. Robinson Jr., (2003), “Strategic Management,
formulation, implementation and control”, Irwin McGraw-Hill,
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Promosi merupakan kegiatan pemasaran dengan menggunakan teknik-
teknik komunikasi yang ditujukan untuk memberikan informasi kepada orang
banyak dengan harapan agar tujuan perusahaan tercapai, yaitu terjadinya
peningkatan pendapatan (laba) sebagai hasil penambahan penggunaan jasa atau
pembelian produk yang ditawarkan.2
Adapun pengertian promosi menurut William J Stanton yang dikutip oleh
Djaslim Saladin Promosi adalah salah satu unsur dalam bauran pemasaran
perusahaan yang didayagunakan untuk memberitahukan, membujuk, dan
mengingatkan tentang produk perusahaan.
Dalam pemasaran promosi merupakan suatu kegiatan menyadarkan calon
pembeli akan adanya produk suatu perusahaan. Sehingga jika khalayak yang
membutuhkan produk tersebut mereka akan berusaha mencarinya dengan
mendatangi tempat-tempat penjualan yang terdekat dari tempat tinggalnya. Tetapi
untuk menarik calon pembeli pada sebuah produk baru maka perusahaan harus
dapat meyakinkan dan menumbuhkan daya tarik terhadap produknya. Karena
kegiatan penjualan hanya mungkin terjadi bila orang sudah mempunyai perhatian,
sehingga pada akhirnya dengan sukarela membeli produk yang ditawarkan.
Promosi yang efektif adalah dapat menumbuhkan serta membangkitkan niat
pembeli.
Demikian pula terhadap promosi pariwisata yang diadakan adalah untuk
memberitahukan, membujuk atau meningkatkan konsumen atau wisatawan
supaya wisatawan yang bersangkutan mempunyai keinginan untuk datang
2 Soemanagara, Strategic Marketing Communication: Konsep Strategis dan Terapan, Bandung:
Penerbit Alfabeta, 2005), h. 15.
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berkunjung ke daerah yang telah dipromosikan. Oleh karena itu promosi harus
dilakukan melalui media komunikasi yang efektif, sebab orang-orang yang
menjadi sasaran promosi mempunyai selera dan keinginan yang berbeda-beda.
Karena promosi tidak dapat dipisahkan dengan komunikasi, dilihat dari
sudut pandang ilmu komunikasi menurut Gerald Miller dan Melvin L. De Fleur
bahwa terjadinya proses komunikasi  memerlukan enam unsur yang mendukung
yaitu komunikator, pesan, saluran, komunikan, efek dan umpan balik.3
1. Tujuan Promosi
Promosi yang dilakukan oleh sebuah organisasi atau instansi bertujuan
untuk memperkenalkan produk kepada publik agar dapat mengenal produk yang
ditawarkan dan akhirnya tertarik untuk membelinya.
Adapun tujuan dari pada perusahaan melakukan promosi menurut Tjiptono
adalah menginformasikan (informing), mempengaruhi dan membujuk
(persuading) serta mengingatkan (reminding) pelangggan tentang perusahaan dan
bauran pemasarannya.
Adapun tujuan promosi yaitu
1. Menginformasikan
Penjual harus menginformasikan pasar mengenai produk baru serta
memperkenalkan cara pemakaian yang baru dari suatu produk. Dalam hal
ini penjual harus menjelaskan cara kerja produk dan meluruskan kesan
yang salah dan menyampaikan perubahan harga pada pasar serta
membangun citra perusahaan.
3 Hafied cangara , Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: PT Rajagrapundo Persada.
1998),
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2. Membujuk pelanggan sasaran
Penjual harus dapat membujuk pelanggan agar dapat membentuk pilihan
merk, mengalihkan pilihan kepada merk yang ditawarkan, dan terlebih lagi
mendorong pembeli untuk belanja pada saat itu juga, tetapi pada dasarnya
promosi ini kurang disenangi oleh sebagian masyarakat, namun pada
kenyataannya promosi ini sering muncul.
3. Mengingatkan.
Promosi ini bertujuan untuk mengingatkan bahwa produk yang
bersangkutan dibutuhkan dalam waktu dekat dan juga untuk mengingatkan
akan tempat yang menjual produk perusahaan. Tujuan ini sangat penting
karena perusahaan akan mempertahankan pembeli yang ada dengan
mengingatkan mereka kembali kepada kepuasan yang lalu sehingga
mereka tidak berbalik kepada pesaing.
Rossiter dan Percy mengklasifikasikan tujuan promosi sebagai efek dari
komunikasi sebagai berikut 4:
a. Menumbuhkan persepsi pelanggan terhadap suatu kebutuhan (category
needs)
b. Memperkenalkan dan memberi pemahaman tentang suatu produk kepada
konsumen (brand awareness)
c. Mendorong pemilihan terhadap suatu produk (brand attitude)
4http://jurnal-sdm.blogspot.com/2009/08/strategi-promosi-penjualan-definisi.htm. 5
desember 2012.
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d. Membujuk pelanggan untuk membeli suatu produk (brand purchage
intention)
e. Mengimbangi pelanggan untuk membeli suatu produk lain (Brand
Fasilitation)
f. Menanamkan citra produk dan perusahaan (positioning)
Secara singkat promosi berkaitan dengan upaya bagaimana orang dapat
menjual produk perusahaan, lalu memahaminya berupa sikap menyukai, yakin
kemudian akhirnya membeli dan selalu ingat akan produk tersebut.
2. Promotion Mix (Bauran Promosi)
Bauran promosi merupakan gabugan dari berbagai jenis promosi yang ada
untuk suatu produk yang sama agar hasil dari kegiatan promo yang dilakukan
dapat memberikan hasil yang maksimal. Sebelum melakukan prmosi sebaiknya
dilakukan perencanaan matang yang mencakup bauran promosi.
Menurut William J. Stanton yang dikutip oleh Djaslim Saladin, bauran
promosi ( promotion mix ) mempunyai pengertian yaitu “Bauran promosi adalah
kombinasi dari penjualan tatap muka, periklanan, promosi penjualan, publisitas,
dan hubungan masyarakat yang membantu pencapaian tujuan perusahaan”.5
Konsep bauran promosi (promotion mix) terdiri konteks dasar 4P (Product,
Price, Place, dan Promotion)6. Menurut De Loizer dilanjutkan oleh Kotler ada
5 http://jurnal-sdm.blogspot.com/2009/08/strategi-promosi-penjualan-definisi.html, 5
desember 2012.
6 Ilham, Komunikasi Pemasaran: Strategi dan Taktik, (Yogyakarta: Penerbit Ghalia
Indonesia, 2006), h. 9.
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empat elemen dasar bauran promosi (promotion mix) terdiri atas: Advertising,
Sales Promotion, Public Relation,Direct selling dan Personal Selling.7
Bentuk-bentuk utama dari promosi  yakni seperti berikut ini8:
1. Personal Selling (penjualan perorangan)
Personal selling atau penjualan perorangan adalah bentuk komunikasi antar
individu di mana tenaga penjual menginformasikan, mendidik, dan melakukan
persuasi kepada calon pembeli atau membeli produk atau jasa perusahaan. Sifat
personal selling dapat dikatakan lebih luwes karena tenaga penjual secara
langsung terkait dengan kebutuhan dan perilaku  masing-masing calon pembeli.
Personal selling memiliki peran yang vital dalam jasa, dikarenakan kebanyakan
bisnis jasa melibatkan interaksi personal antara penyedia jasa dan pelanggan.
Dengan demikian personal selling lebih memungkinkan terwujudnya pemasaran
jasa yang sesuai dengan pemasaran relasional.
Keunggulan personal selling adalah mampu menciptakan kontak dengan
pelanggan, meningkatkan hubungan dengan pelanggan, dan menciptakan
penjualan silang, yakni penjual dapat menawarkan produk-produk jasa lain
kepada pelanggan. Contoh kegiatan personal selling adalah presentasi penjualan,
pertemuan penjualan, pameran (exhibition) perdagangan, dan lain-lain.
2. Advertising (periklanan)
Advertising atau periklanan dapat didefinisikan sebagai sebuah pengiriman
pesan melalui suatu media yang dibayar sendiri oleh pemasang iklan. Peran
7 Ibid., h., 9.
8 Shimp Terence A., Periklanan Promosi Aspek Tambahan Komunikasi Pemasaran
Terpadu, Edisi Kelima (Jakarta: Erlangga, 1999), h., 5.
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periklanan dalam pemasaran jasa adalah untuk membangun kesadaran akan jasa,
untuk menambah pengetahuan pelanggan (publik) akan jasa, untuk membantu
membujuk pelanggan supaya membeli, dan untuk mendeferensiasikan jasa dan
penawaran jasa yang lain.
Periklanan mempunyai peran dalam menyampaikan positioning yang
diharapkan untuk jasa. Karena sifat jasa yang tak berwujud, maka sulit untuk
mempromosikannya, untuk itulah perusahan atau lembaga/instansi memilih benda
berwujud untuk sarana promosi. Media tersebut diklasifikasikan dua, yaitu media
above below the line (media lini atas) dan media below the line (media lini
bawah). Media above the line meliputi media cetak, media audio visual, surat
kabar dan majalah, media elektronik seperti media televisi, radio, media internet,
serta media luar ruang misalnya poster, baliho, dan pamphlet. Untuk media below
the line misalnya direct mail (penjualan langsung), pameran, peragaan, point of
sale, selebaran, poster, leaflet, brosur, dan lain-lain.
3. Sales Promotion (promosi penjualan)
Bentuk sales promotion (promosi penjualan) terdiri dari semua kegiatan
promosi  yang mencoba merangsang terjadinya pembelian dalam waktu yang
singkat. Secara tradisional, promosi penjualan selama ini dipergunakan dalam
pasaran barang konsumen yang bergerak cepat. Namun akhir-akhir ini banyak
perusahaan atau lembaga/organisasi produk jasa yang menggunakan promosi
penjualan untuk menaikkan penjualan. Promosi penjualan mempunyai beberapa
karakteritik yang menonjol, yaitu menarik perhatian, memberikan informasi yang
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bernilai bagi konsumen, memberikan kemudahan, bersifat membujuk,
menggerakkan konsumen untuk terlibat dalam transaksi.
4. Publicity (publisitas)
Seperti halnya advertising (periklanan), publicity atau publisitas
menggambarkan komunikasi massa, namun juga tidak seperti periklanan
mengeluarkan biaya untuk waktu dan ruang beriklan. Publisitas biasanya
dilakukan dalam bentuk berita atau komentar editorial mengenai produk atau jasa
dari perusahaan atau lembaga/organisasi. Bentuk-bentuk ini dimuat dalam media
cetak atau televisi secara gratis karena perwakilan media menganggap informasi
tersebut penting dan layak disampaikan kepada khalayak luas. Dengan demikian
publisitas tidak dibiayai oleh perusahaan atau lembaga/organisasi yang
bersangkutan.
5. Sponsorship Marketing (pemasaran sponsorships)
Sponsorship marketing atau pemasaran sponsorship adalah aplikasi dalam
mempromosikan perusahaan atau lembaga/instansi atau salah satu merek dengan
kegiatan tertentu. Sponsorship memiliki kemampuan untuk menyampaikan di
sejumlah bidang komunikasi. Paket sponsorship yang dikemas secara tepat dapat
menciptakan atau memperkuat kesadaran akan nama yang tinggi. Melakukan
sponsorship pada suatu event menawarkan peluang yang sangat baik bagi
pelanggan dan staf. Satu hari menyelenggarakan lomba atau kegiatan sejenis bisa
menjadi katalisator yang bermanfaat untuk membangun hubungan atau
memotivasi karyawan.
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6. Point-of-purchase communication (komunikasi di tempat pembelian)
Bentuk ini melibatkan peraga, poster, tanda, dan berbagai materi lain yang
didesain untuk mempengaruhi keputusan untuk membeli dalam tempat pembelian.
Display di dalam toko memainkan peranan penting dalam menarik perhatian
konsumen untuk mencoba kemasan percobaan produk. Komunikasi ditempat
pembelian (point-of-purchase communication) dalam sektor pariwisata sendiri
seperti penyediaan took cinderamata oleh oleh khas daerah
3. Strategi Promosi
Dalam kegiatan promosi diperlukan strategi-strategi yang tepat agar
program yang dijalankan dapat mencapai target. Strategi seksi pemasaran,
promosi dan produk wisata dengan semua kegiatan promosi, baik itu yang
berhubungan dengan kegiatan ke dalam maupun ke luar. Strategi yang dijalankan
untuk mencapai hasil yang maksimal biasanya berbeda untuk setiap perusahaan
dalam melaksanakan program-programnya. Namun, pada dasarnya tujuan utama
yang ingin dicapai adalah sama, yaitu untuk dapat mencapai target yang telah
direncanakan.
Istilah strategi berasal dari bahasa Yunani, yang berarti “kepemimpinan”
(leadership). Strategi adalah keseluruhan tindakan-tindakan yang ditempuh oleh
sebuah organisasi untuk mencapai sasarannya.9 Sedangkan menurut Effendy
adalah: “Strategi adalah perencanaan (planning) dan manajemen (management)
untuk mencapai suatu tujuan. Akan tetapi, untuk mencapai tujuan tersebut strategi
tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah saja, melainkan
9 Winardi, Aspek Aspek Bauran Pemasaran (Marketing Mix) (Bandung: Mandar Maju, 1989),
h., 46.
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harus mampu menunjukkan taktik operasionalnya.10 Pada hakikatnya strategi
adalah sebuah taktik operasional dari perencanaan dan manajemen suatu
organisasi dalam upaya untuk mencapai sasaran dan tujuannya. Strategi promosi
dalam berkomunikasi merupakan bagian dari tugas utama yang harus
dilaksanakan, ini berarti juga suatu aktivitas atau kegiatan yang harus
dilaksanakan.
Strategi promosi disusun berdasarkan pencapaian kesadaran atas keberadaan
sebuah produk atau jasa (awareness), menumbuhkan sebuah keinginan untuk
memiliki atau mendapatkan produk (interest), sampai mempertahankan loyalitas
pelanggan (loyalty). Dalam kajian komunikasi dikenal dengan rumusan AIDDA
(Attention, Interest, Desire, Decision, and Action)11. Tujuan komunikasi secara
umum adalah untuk mencapai sejumlah perubahan, seperti perubahan
pengetahuan (knowledge change), perubahan sikap (attitude change), perubahan
perilaku (behavior change), dan perubahan masyarakat (social change).
Strategi promosi merupakan upaya memahami karakteristik dan perilaku
pelanggan. Penyaluran pesan dan informasi adalah tujuan utama dalam
komunikasi , tetapi interpretasi bagi komunikator (perusahaan, institusi dan
badan) dengan komunikan (pelanggan, khalayak dan stakeholder) atau orang yang
tertuju dalam komunikasi merupakan permasalahan dasar dalam kegiatan ini.
Perencanaan dan persiapan kegiatan promosi meliputi sejumlah kegiatan
yang terkait dengan strategi penyampaian ide kepada khalayak luas, dimana
10 Onong Uchjana Effendi, Human Relation dan Public Relation (Bandung: Mandar
Maju, 1993), h., 7.
11 Soemanagara, Strategic Marketing Communication: Konsep Strategis dan Terapan
(Bandung: Alfabeta, 2006),  h., 5.
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strategi terdiri dari: strategi advertising, direct marketing, strategi sales
promotion, dan personal selling. Strategi advertising meliputi meliputi
perencanaan tujuan advertising (awareness, interest, dan loyalty), penetuan
anggaran iklan per tiap media, menetapkan strategi pesan dan visual dan
menetukan jenis media yang akan digunakan (below dan above the line). Strategi
sales promotion meliputi perencanaan tujuan dan pencapaian kegiatan,
menyiapkan tools untuk sales promotion dan perencanaan media yang akan
digunakan (marketing kit). Strategi personal selling, mengatur perencanaan tujuan
dan pencapaian kegiatan personal selling, yang meliputi :penentuan biaya, teknik
negosiasi, presentasi, dan penawaran produk.
4. Promosi atau pemasaran
Promosi adalah kegiatan manusia yang diarahkan untuk memenuhi
kebutuhan dan keinginan melalui proses pertukaran. Promosi merupakan salah
satu kegiatan penting dalam sebuah perusahaan, selain kegiatan penting lainnya,
seperti produksi, keuangan, dan lain-lain. Promosi mencakup berbagai kegiatan
secara terpadu dengan tujuan untuk memperoleh hasil yang maksimal,
meningkatkan penjualan dan akhirnya meningkatkan laba. Segala kegiatan
dilakukan bersama-sama, saling berhubungan dan saling mempertimbangkan satu
dengan lainnya.12
Menurut Philip Kotler, Pemasaran adalah: Marketing is a societal process
by which individual and groups obtains what they need and want through
creating, offering, and freely exchanging product and service of value with others
12 Philip Kotler, Marketing dalam Terjemahan Bahasa Indonesia(Jakarta:
Erlangga,1999), h., 2.
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(Pemasaran adalah proses yang membentuk hubungan antara produsen dengan
individu, atau grup dalam menyampaikan jenis-jenis produk barang dan jasa,
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan (needs and wants), guna
mencapai tingkat kepuasan yang lebih tinggi melalui penciptaan produk yang
berkualitas ).13 Menurut Alexander Hiam dan Charles D.Schewe, Pemasaran
merupakan hasil dari seluruh kegiatan yang menjaga agar perusahaan selalu
memperhatikan pelanggannya dan manajemen yang baik, memastikan bahwa
produk atau jasa yang ditawarkan perusahaan dihargai oleh para pelanggannya.14
Berdasarkan definisi pemasaran diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
seluruh kegiatan pemasaran ditujukan untuk memuaskan kebutuhan manusia
melalui proses pertukaran/barter. Kegiatan pemasaran meliputi yakni kegiatan
penjualan, promosi, periklanan, publikasi. Namun begitu, pemasaran bukanlah
semata-mata kegiatan seperti menjual dan mempromosikan sesuatu, akan tetapi
pemasaran adalah suatu konsep yang menyangkut suatu sikap mental (cara
berpikir) dalam melakukan suatu kegiatan sesuatu. Kegiatan sesuatu itu tidak
selalu berupa menjual suatu benda, tetapi juga menjual gagasangagasan, karier,
tempat (pariwisata, property, lokasi industri), jasa, hiburan, dan lainnya.
Dengan demikian perusahaan atau lembaga/instansi tidak hanya sekedar
memiliki kombinasi kegiatan yang terbaik saja, akan tetapi dapat tetapi dapat
mengkoordinasikan berbagai variabel marketing mix tersebut, menetapkan
13 Soemanagara, Strategic Marketing Communication: Konsep Strategis dan Terapan
(Bandung: Alfabeta, 2006), h. 2.
14 Usi Usmara, Pemikiran Kreatif Pemasaran (Yogyakarta: Amara Books, 2008), h., 8.
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komposisi yang terbaik dari keempat komponen atau variabel pemasaran untuk
dapat mencapai sasaran pasar yang disetujui.
Menurut Philip Kotler (1994), Jasa merupakan setiap tindakan atau kegiatan
yang dapat ditawarkan oleh satu pihak kepada pihak lain, pada dasarnya tidak
berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan apapun.15 Untuk itu hubungan
antara jasa dengan pemasaran (marketing) adalah sangat erat sehingga
berkembang menjadi pemasaran jasa (services marketing).
Upaya-upaya pengenalan potensi-potensi budaya dan alam di daerah-daerah
Indonesia dilakukan dengan jalan melakukan promosi jasa kepariwisataan. Pada
abad 21, dimana perkembangan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi
sedemikian pesat, maka diperkirakan akan terjadi persaingan di pasar global
khususnya persaingan di bidang industry pariwisata. Oleh karenanya promosi
kepariwisataan merupakan suatu strategi komunikasi pemasaran yang harus
dilakukan secara berkesinambungan baik di tingkat internasional maupun
regional.16
Promotion mix (bauran promosi) merupakan variable-variabel terkendali
yang dapat digunakan perusahaan atau lembaga/instansi untuk mempengaruhi
tanggapan konsumen dari pasar tertentu yang dituju perusahaan atau
lembaga/instansi. Promotion mix (bauran promosi) digunakan dalam strategi
promosi dengan mengkombinasikan unsur-unsur dalam marketing mix (bauran
pemasaran). Marketing mix (bauran pemasaran dalam pelaksanaannya unsur-
15 Lupiyoadi Rambat, Manajemen Pemasaran Jasa:Teori dan Praktik (Jakarta: Salemba
Empat, 2001) , h., 6.
16 Download@http://www.wisatamelayu.com/id/article.php?a=ZWNGL3c%3D= diakses
tanggal 23  Maret 2009.
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unsur tersebut saling mempengaruhi dan menunjang satu sama lain yang tidak
dipisahkan untuk mencapai pemasaran yang lebih efektif.
Seperti penjelasan di atas, hubungan antara pemasaran dengan komunikasi
merupakan hubungan yang sangat erat. Untuk mendukung kelancaran pemasaran
diperlukan hubungan antara perusahaan atau lembaga/instansi dengan konsumen
(publik) itu komunikasi satu arah (one-way communication) atau komunikasi dua
arah (two-way communication). Suksesnya pemasaran suatu perusahaan atau
lembaga/organisasi tidak hanya tergantung pada kualitas produk. Kebijakan yang
tepat, pelayanan serta distribusi yang tepat, tetapi banyak tergantung pada
pembinaan hubungan perusahaan atau lembaga/organisasi dengan customer
(publik). Penggabungan antara kajian pemasaran dan komunikasi menghasilkan
kajian baru yang diberi nama komunikasi pemasaran (marketing communication).
Menurut Paul Smith, Chris Berry dan Alan Pulford, definisi komunikasi
pemasaran sebagai berikut:
“Marketing Communication is systematic relationship between a business
and its market in which the marketer assembles a wide variety of ideas
designs, messages, media, shapes, forms and colours, both to communicate
ideas to, and stimulate a particular perception of products and services by
individual people who have been aggregated into a target market”17
Menurut Paul Smith, Chris Berry dan Alan Pulford diatas komunikasi
pemasaran adalah hubungan sistematis antara sebuah bisnis dan pasarnya, dimana
pelaku pasar memasang beberapa ide-ide yang luas, desain-desain, pesan-pesan,
media, potonganpotongan, bentuk-bentuk dan warna-warna, keduanya untuk
mengkomunikasikan ide-ide dan untuk merangsang persepsi khusus tentang
17 Smith Paul, etc., Strategic Marketing Communications: New Ways to Build and
Integrate Communications (London: Kogan Page, 1999), h., 42.
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produk dan layanan-layanan oleh individual masyarakat yang telah dikumpulkan
atau disatukan kedalam sebuah target pasar.
C. Pariwisata
Kata pariwisata berasal dari bahasa Sansakerta yaitu dari kata pari yang
berarti lengkap, berputar-putar dan kata wisata yang berarti perjalanan atau
bepergian. Dengan demikian secara tata bahasa dapat diartikan sebagai perjalanan
yang dilakukan berkali-kali atau berputar-putar dari suatu tempat ketempat lain.
Menurut Nyoman S. Pendit mengutip definisi pariwisata dari buku yang
berjudul “Tourism Management” ciptaan Salah Wahab, Pariwisata merupakan
salah satu jenis industry baru mampu mempercepat pertumbuhan ekonomi dan
penyediaan lapangan kerja, peningkatan penghasilan, standar hidup serta
menstimulasi sektor-sektor produktif lainnya.18 Pariwisata menjelma menjadi
industri pariwisata yang menghasilkan produk-produk wisata untuk dipasarkan.
Pengertian industri pariwisata akan semakin jelas apabila kita mempelajarinya
dari jasa atau produk yang dihasilkannya, atau pelayanan yang diharapkan
wisatawan bilamana ia sedang dalam perjalanan. Melalui tujuan ini akan terlihat
tahap-tahap dimana konsumen (wisatawan) memerlukan pelayanan (service)
tertentu. Pendekatan ini beranggapan bahwa produk dari industri pariwisata
adalah semua jasa yang diberikan oleh  macam-macam perusahaan, semenjak
seorang wisatawan meninggalkan kediamannya, sampai ketempat tujuan hingga
kembali ketempat asalnya.
18 Pendit Nyoman S., Ilmu Pariwisata Sebuah Pengantar Perdana Jakarta: PT Pradnya
Paramita, 2006), h., 32.
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Adapun pemahaman wisata dalam Islam adalah safar untuk merenungi
keindahan ciptaan Allah SWT, menikmati indahnya alam nan agung sebagai
pendorong jiwa manusia untuk menguatkan keimanan terhadap keesaan Allah dan
memotivasi menunaikan kewajiban hidup. Karena refresing jiwa perlu untuk
memulai semangat kerja baru.
Allah berfirman:
 ﱠﻨﻟا ُﺊِﺸُﻨﯾ ُ ﱠ  ﱠُﻢﺛ َﻖْﻠَﺨْﻟا ََأﺪَﺑ َﻒْﯿَﻛ اوُﺮُﻈﻧﺎَﻓ ِضَْرﻷا ﻲِﻓ اوُﺮﯿِﺳ ُْﻞﻗ ََةﺄْﺸا ﱠنِإ َةَﺮِﺧْﻵ َ ﱠ ٌﺮﯾِﺪَﻗ ٍءْﻲَﺷ ِّﻞُﻛ ﻰَﻠَﻋ
 :تﻮﺒﻜﻨﻌﻟا ةرﻮﺳ)٢٠(
Terjemahnya:
Katakanlah: "Berjalanlah di (muka) bumi, maka perhatikanlah bagaimana
Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya, kemudian Allah
menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala
sesuatu. (QS. Al-Ankabut: 20)19
Menurut Undang-undang Nomor 9 Tahun 1990 tentang Kepariwisataan
terdapat penjelasan delapan hal yang berhubungan dengan pariwisata sebagai
berikut:
1. Wisata adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebut
dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara untuk menikmati
objek dan daya tarik wisata.
2. Wisatawan adalah orang yang melakukan kegiatan wisata.
3. Pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata
termasuk pengusahaan objek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha
yang terkait di bidang tersebut.
19 Departemen Agama, Al Quran dan Terjemahnya (Cet. X; Bandung: Diponegoro,
2010), h., 398.
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4. Kepariwisataan adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan
penyelenggaraan pariwisata.
5. Usaha pariwisata adalah kegiatan yang bertujuan menyelenggarakan
jasa pariwisata atau menyediakan atau mengusahakan objek dan daya
tarik wisata, usaha sarana pariwisata, dan usaha lain yang terkait
dibidang tersebut.
6. Objek dan daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang menjadi
sasaran wisata.
7. Kawasan pariwisata adalah kawasan dengan luas tertentu yang
dibangun atau disediakan untuk memenuhi kebutuhan pariwisata.
8. Menteri Pariwisata adalah menteri yang bertanggung jawab di bidang
kepariwisataan.
Khalayak utama dalam kepariwisataan menurut Badan Promosi Pariwisata
Nasional yang dikutip M. Linggar Anggoro yakni20:
1. Para pejabat pemerintah di tingkat pusat dan daerah, aparat pegawai
negeri yang khusus menanganinya, serta instansi dan pejabat lain yang
terkait.
2. Para distributor, yakni agen-agen perjalanan wisata, penyelenggara
paket wisata,serta pengelola wisata-wisata konvensi (rapat dinas,
lokakarya, seminar ilmiah, perundingan bisnis dan sebagainya).
3. Penyelenggara transportasi, baik itu transportasi laut, darat, maupun
udara.
20 M. Linggar Anggoro, Teori dan Profesi Kehumasan: Serta Aplikasinya di Indonesia
(Jakarta: Bumi Aksara 2005, h., 25.
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4. Perbankan, perusahaan pengelola kartu kredit, serta lembaga-lembaga
keuangan yang menerima cek perjalanan (travelers check).
5. Para pemilik hotel, khususnya kelompok-kelompok manajemen
internasional sebagai pengelola jaringan hotel bertaraf internasional.
6. Organisasi kendaraan bermotor (yang menangani mobil Derek bila
ada kerusakan, bengkel bergerak, perusahaan yang menyewakan
kendaraan kepada para wisatawan, dan sebagainya).
7. Para pengunjung atau wisatawan itu sendiri, baik itu turis biasa,
parapengunjung yang datang dalam rangka melakukan suatu kegiatan
dinas (wisata konvensi), para mahasiswa asing, anggota-anggota
delegasi resmi untuk suatu konferensi, olahragawan mancanegara, dan
sebagainya.
Ditinjau dari segi ekonomi, pariwisata meliputi berbagai macam usaha
bisnis besar maupun kecil yang dikenal dengan Industri Pariwisata. Industri
pariwisata merupakan industri yang ‘menjual atau memperdagangkan pelayanan’
kepada mereka yang sedang mengadakan perjalanan (wisatawan). Unsur-unsur
pokok dalam industri pariwisata terdiri dari: Politik pemerintah, Perasaan ingin
tahu, Sifat ramah tamah, Jarak dan waktu, Atraksi, Akomodasi, pengangkutan,
Harga-harga, Publisitas dan promosi dan Kesempatan berbelanja yang oleh
pemerintah disebut dengan ‘Sapta Pesona’. Sapta pesona meliputi yakni
Keamanan, Ketertiban, Kenyamanan, Keindahan, Kebersihan, Keramah-tamahan
dan Kenangan. dalam sektor pariwisata penanaman modal asing ini terbuka dalam
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bidang akomodasi (hotel), pangan (catering), angkutan pariwisata, objek-objek
wisata, rekreasi dan usaha-usaha pariwisata pokok lainnya.21
Dalam bidang strategi pemasaran pariwisata menurut Alex D. Triyana ada
ketiga variabel yang digunakan dalam memenangkan persaingan sebagai
berikut:22
1. Segmentasi Pasar
Segmentasi pasar adalah suatu usaha untuk mengelompokkan konsumen
dalam beberapa kelompok dari suatu status sosial ekonomi, demografis, dan
geografis, setelah itu dilakukan pemilihan target pasar, yaitu segmentasi pasar
yang akhirnya ditetapkan sebagai sasaran pasaran. Target pasar dalam Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bulukumba  ini berkaitan dengan target
jumlah pengunjung wisata yang datang ke objek wisata Pantai Tanjung Bira
jumlahnya setiap tahun akan meningkat atau menurun. Hal ini bergantung dengan
bentuk promosi yang dilakukan seksi promosi dan pihak dinas yang terkait untuk
mempromosikan objek wisata Pantai Tanjung Bira.
2. Anggaran Pemasaran (Marketing Budget)
Besar anggaran pemasaran atau promosi tergantung dari banyak sedikitnya
kegiatan promosi yang dilakukan.
3. Ketepatan Waktu (Timing)
Kampanye promosi harus dilakukan disaat waktu yang dianggap tepat,
dimana peluang (opportunities) yang diperkirakan paling besar. Jadi harus pandai
21 Nyoman Pendit S., Ilmu Pariwisata: Sebuah Pengantar Perdana (Jakarta: PT Pradnya
Paramitha, 2006), h. 79-80.
22 Yoeti Oka A., Perencanaan Strategis Daerah Tujuan Wisata (Cetakan. 2; Jakarta: Penerbit
Pradnya Paramita, 2005), h., 107-110.
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mengamati peluang yang akan diraih dan jangan lupa mengamati ancaman
(threats) yang bisa datang kapan saja dan harus dapat diantisipasi.
Industri kepariwisataan daerah berkaitan dengan tugas dan fungsi Seksi
Promosi dan pemasaran dalam merencanakan dan melaksanakan strategi Promosi
untuk mempromosikan jasa pariwisata lokasi objek wisata untuk menarik
wisatawan dan para investor yang dituju suatu lembaga atau instansi yang
bersangkutan. Politik pemerintah dalam lembaga pemerintah daerah di bidang
kepariwisataan sangat erat hubungannya dan berpengaruh kuat dalam industri
pariwisata. Dalam hubungan ini, ada dua faktor penting yang terkait dengan
politik pemerintah suatu daerah yakni secara langsung dan tidak langsung
mempengaruhi pertumbuhan serta perkembangan industri pariwisata daerah
tersebut. Secara langsung, adalah sikap pemerintah daerah terhadap kunjungan
wisatawan baik domestik maupun mancanegara, dan secara tidak langsung yakni
adanya situasi dan kondisi stabil dalam perkembangan politik, ekonomi serta
keamanan dalam daerah itu sendiri. Promosi dan publisitas dalam pariwisata
memegang peranan penting dalam mengembangkan peradaban manusia dengan
menonjolkan aspek moral, kultural, sosial, etika, edukasi, dan psikologi yang
dimiliki khalayak di suatu daerah. Perencanaan promosi dan publisitas pariwisata
di dasarkan pada landasan komunikasi, strategi, taktik dan teknik yang telah
dikuasai sebaik-sebaiknya.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
Dalam rangka penyelesaian penulisan skripsi ini, penulis berusaha
menggunakan metode yang dianggap sesuai.
A. Jenis Penelitian
Sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian maka metode penelitian
ini bersifat deskriptif yang berusaha menggambarkan bagaimana strategi promosi
yang dijalankan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten bulukumba.
maka jenis penelitian yang dipakai oleh peneliti adalah jenis penelitian kualitatif.
Peneliti bertindak sebagai pengamat. Peneliti hanya membuat kategori
perilaku, mengamati gejala, dan mencatat dalam buku observasinya. Dengan
suasan alamiah dimaksudkan bahwa peneliti terjun ke lapangan. Peneliti tidak
berusaha memanipulasi variabel, karena kehadirannya mungkin mempengaruhi
perilaku gejala, peneliti berusaah memperkecil pengaruh ini.1
B. Metode Pengumpula data
Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan dua teknik pengumpulan
data, yaitu:
a. Library Research (Riset Kepustakaan), yaitu dengan mengumpulkan data
yang diperoleh melalui studi kepustakaan, dengan cara mengumpulkan
data-data atau dokumen-dokumen perusahaan maupun literature-literatur
yang terkait dengan penelitian.
1Abu Achmadi dan Narbuko Cholid, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2007),
h. 44.
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b. Field Research, yaitu mengumpulkan data melalui penelitian lapangan,
dengan menggunakan metode sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati dan mencatat, menganalisa secara sistematis terhadap gejala/
fenomena/ objek yang akan diteliti.2
Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses
yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan
psikhologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan
ingatan.3
Dari segi proses pelaksanaan, pengumpulan data, observasi dapat
dibedakan menjadi participant observation (observasi berperan serta) dan non
participant observation, selanjutnya dari segi instrumentasi yang digunakan, maka
observasi dapat dibedakan menjadi observasi terstruktur dan tidak terstruktur.
Dalam penelitian ini, observasi yang digunakan adalah participant
observation yaitu dengan menggunakan alat bantu seperti alat tulis menulis, dan
sebagainya.4
2. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam metode
survey melalui daftar pertanyaan yang diajukan secara lisan terhadap responden.
Wawancara atau interview merupakan metode pengumpulan data untuk
2 Ibid.,, h. 70.
3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2010), h.145.
4ibid.
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mendapatkan keterangan lisan melalui tanya jawab dan berhadapan langsung
kepada orang yang dapat memberikan keterangan. Teknik ini memberikan data
sekunder dan data primer yang akan mendukung penelitian.5
3. Pemilihan informan
Informan adalah (sumber) yaitu penulis melakukan tanya jawab dengan
beberapa informan yang dianggap dapat memberikan informasi yang akurat,
adapun yang menjadi informan yaitu:
a. Faridah, staf dinas pariwisata dan kebudayaan (seksi promosi)
Kabupaten Bulukumba.
b. Mustamar, S.sos, staf dinas pariwisata dan kebudayaan Kabupaten
Bulukumba.
c. Nuralim , staf dinas pariwisata dan kebudayaan Kabupaten Bulukumba (
koordinator lapangan objek wisata Pantai Tanjung Bira).
C. Tehnik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Oleh karena itu, dalam pengelolaan data yang diperoleh tentunya harus
menggunkan metode pengolahan data yang bersifat kualitatif. Data yang diperoleh
melalui instrumen penelitian (wawancara dan observasi). Data kualitatif dapat
berupa kata-kata, kalimat ataupun narasi-narasi, baik yang diperoleh dari
wawancara ataupun observasi. Riset kualitatif adalah riset yang menggunakan
cara berfikir induktif yakni cara berfikir yang berangkat dari hal-hal yang khusus
menuju hal-hal yang umum. Teknik analisis data yaitu proses pelacakan dan
5 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi,(Cet-4; Jakarta: PT
Raja Grafindo,2008), hal. 23.
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penyeleksian secara sistematis tentang transkrip, wawancara, catatan lapangan dan
bahan lainnya agar peneliti dapat menyajikan temuannya.6
D. Instrumen Penelitian
Adapun instrument yang peneliti gunakan untuk memperoleh data
dilapangan mengenai strategi promosi dinas kebudayaan dan pariwisata dalam
meningkatkan kunjungan wisatawan di pantai tanjung bira kecamatan bontobahari
kabupaten bulukumba itu semua didukung oleh alat tulis menulis dan
dokumentasi.
E. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu penelitian
Waktu penelitian terhitung Sejak tgl 22 Oktober hingga 22 November 2012
2. Tempat penelitian
Tempat penelitian di Kantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Jl. Lanto
Daeng Pasewang. No.31. Kabupaten Bulukumba.
6 Bambang Dwiloka Dan Ratih Riana, Teknik Menulis Karya Ilmiah, (Cet.I; Jakarta:
Rineka Cipta, 2005), h.77
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Profil
a. Letak Geografis
Kabupaten Bulukumba adalah salah satu Daerah Tingkat II di provinsi
Sulawesi Selatan, Indonesia. Ibu kota kabupaten ini terletak di Kota Bulukumba.
Kabupaten ini memiliki luas wilayah 1.154,67 km² dan berpenduduk sebanyak
394.757 jiwa . Kabupaten Bulukumba mempunyai 10 kecamatan, 24 kelurahan,
serta 123 desa.  Secara kewilayahan, Kabupaten Bulukumba berada pada kondisi
empat dimensi, yakni dataran tinggi pada kaki Gunung Bawakaraeng –
Lompobattang, dataran rendah pantai dan laut lepas. Kabupaten Bulukumba
terletak di ujung bagian selatan ibu kota Propinsi Sulawesi Selatan, terkenal
dengan industri perahu phinisi yang banyak memberikan nilai tambah ekonomi
bagi masyarakat dan Pemerintah Daerah. Luas wilayah Kabupaten Bulukumba
1.154,67 Km2 dengan jarak tempuh dari Kota Makassar sekitar 153 Km.
b. Sejarah Singkat
Mitologi penamaan "Bulukumba", konon bersumber dari dua kata dalam
bahasa Bugis yaitu "Bulu’ku" dan "Mupa" yang dalam bahasa Indonesia berarti
"masih gunung  milik saya atau tetap gunung milik saya". Mitos ini pertama kali
muncul pada abad ke–17 Masehi. Peresmian Bulukumba menjadi sebuah nama
kabupaten dimulai dari terbitnya Undang–Undang Nomor 29 Tahun 1959, tentang
Pembentukan Daerah–daerah Tingkat II di Sulawesi yang ditindaklanjuti dengan
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Peraturan Daerah Kabupaten Bulukumba Nomor 5 Tahun 1978, tentang Lambang
Daerah.
c. Dinas kebudayaan dan Pariwisata kabupaten Bulukumba
Dinas pariwisata dan kebudayaan kabupaten bulukumba adalah sebuah
instansi yang berada di kabupaten bulukumba di jalan lanto’ daeng pasewang
yang mempunyai visi dan misi.
a. Visi Misi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bulukumba
Visi adalah pandangan ideal ke depan yang ingin diwujudkan dalam
kurun waktu tertentu untuk mendukung pelaksanaan kewenangan
otonomi daerah bidang kebudayaan dan pariwisata sebagai antisipasi
perkembangan lingkungan strategis dan era globalisasi. Maka visi
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata adalah :”Mewujudkan Bulukumba
Sebagai Derah Tujuan Wisata Yang Berbasis pada Alam , dan
Budaya.”
b. Misi adalah pernyataan mengenai hal-hal yang harus dilaksanakan
untuk mencapai tujuan, sejalan upaya pencapaian visi yang telah
ditetapkan dengan meperhatikan kondisi objektif. Maka Misi
pembangunan kebudayaan dan pariwisata kabupaten Bulukumba
adalah:
1. Mendorong kegiatan ekonomi, kesempatan kerja, pendapatan daerah
dan penambahan devisa.
2. Meningkatkan daya saing dan melestarikan nilai-nilai sejarah dan
budaya sebagai daya tarik wisata Kabupaten Bulukumba.
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3. meningkatkan penerapan prinsip kemitraan yang berwawasan bisnis.
d. Struktur Organisasi
Untuk mengetahui dan mengenal struktur organisasi biasanya dengan
memperhatikan bagan organisasi, penggambaran mengenai struktur organisasi
melalui bagan tersebut adalah suatu upaya untuk memperoleh gambaran yang
jelas atau menyeluruh tentang obyek, atau dengan kata lain bagan tersebut dapat
memperlihatkan hirarki kepemimpinan dalam suatu organisasi.
e. Keadaan Pegawai
Tabel .2
Keadaan Pegawai pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata kabupaten
bulukumba Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis kelamin Jumlah pegawai
1.
2.
Laki – Laki
Perempuan
22
20
Jumlah 42
Sumber: dinas pariwisata dan kebuyaan kab bulukumba
Tabel. 3
Keadaan Pegawai pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten
bulukumba Berdasarkan Tingkat Pendidikan
No Tingkat pendidikan Jumlah Pegawai
1.
2.
3.
4.
Sarjana (S1)
Diploma D3
SMA
SMP
25
10
7
0
JUMLAH 42
Sumber: dinas pariwisata dan kebudayaan kab bulukum
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Tabel. 4
Keadaan Pegawai pada Dinas Kebudayaan dan
PariwisataKabupaten bulukumba Berdasarkan Golongan
Kepangkatan
No Golongan/kepangkatan Jumlah pegawai
1.
2.
3.
4.
III
II
Kontrak
Sukarela
22
8
7
5
Jumlah 42
Sumber: dinas pariwisata dan kebudayaan kab bulukumba
f. Potensi wisata
a. Pantai Tanjung Bira
Tanjung Bira merupakan pantai pasir putih yang cukup terkenal di Sulawesi
Selatan. Pantai ini termasuk pantai yang bersih, tertata rapi, dan air lautnya jernih.
Keindahan dan kenyamanan pantai ini terkenal hingga ke mancanegara. Turis-
turis asing dari berbagai negara banyak yang berkunjung ke tempat ini untuk
berlibur.
Pantai Tanjung Bira sangat indah dan memukau dengan pasir putihnya. Di
lokasi, para pengunjung dapat berenang, berjemur. Para pengunjung juga dapat
menyaksikan matahari terbit dan terbenam di satu posisi yang sama, serta dapat
menikmati keindahan dua pulau yang ada di depan pantai ini, yaitu Pulau
Liukang dan Pulau Kambing. Tanjung Bira terletak di daerah ujung paling selatan
Provinsi Sulawesi Selatan, tepatnya di Kecamatan Bonto Bahari, Kabupaten
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Bulukumba. Tanjung Bira terletak sekitar 40 km dari Kota Bulukumba, atau 200
km dari Kota Makassar.  Biaya tiket masuk ke lokasi Pantai Tanjung Bira
beragam orang dewasa Rp. 10. 000/orang, anak-anak 5.000/orang, wisatawan
mancanegara 25.000/orang. Kawasan wisata Pantai Tanjung Bira dilengkapi
dengan berbagai fasilitas, seperti restoran, penginapan, villa, dan hotel dan tempat
hiburan, biaya penginapan hotel mulai dari Rp. 100.000 hingga Rp
2.500.000/kamar. Di tempat ini juga terdapat persewaan perlengkapan
bananaboed  dengan tarif Rp. 30.000. Bagi pengunjung yang selesai berenang di
pantai, disediakan kamar mandi umum dan air tawar untuk membersihkan pasir
dan air laut yang masih lengket di badan. Di kawasan pantai juga terdapat
pelabuhan kapal ferry yang siap mengantarkan pengunjung yang ingin berwisata
selam ke Pulauan Selayar.
b. Kawasan Adat Amma Towa Kajang
Keindahan alam berupa kelestarian kawasan hutan merupakan ciri dari
kawasan adat ini, serta budaya hidup masyarakatnya yang jauh dari pola hidup
modern. Ciri masyarakat kajang yang ada di Desa Tana Toa yang tampak sehari-
hari yaitu pakaian dengan warna serba hitam, sedangkan ciri bangunan rumahnya
seragam menghadap ke Utara. Masyarakatnya dipimpin oleh seorang yang
bergelar Amma Toa dengan masa kepemimpinan seumur hidup. Terletak di Desa
Tanah Towa Kecamatan Kajang, berjarak 56 Km dari Ibu Kota kabupaten
Bulukumba Keteguhan masyarakatnya berpegang pada pesan-pesan leluhurnya
yang disebut Passangnga Ri Kajang membuat keaslian Budaya dan Alamnya
tetap bertahan.
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c. Kawasan Pembuatan Perahu Pinisi
Tana Beru terkenal sebagai tempat pembuatan kapal / perahu tradisional.
Anda akan merasa kagum melihat kepiawaian masyarakat membuat kapal
tradisional dengan konstruksi kayu dan peralatan tradisional pula. Mereka mampu
membuat perahu yang sangat kokoh dan megah hanya berdasarkan pada
pengalaman dan pengetahuan yang diperoleh dari nenek moyang mereka, tanpa
menggunakan gambar atau kepustakaan tertulis. Sejarah membuktikan bahwa
Perahu Phinisi Nusantara telah berhasil berlayar ke Vancouver Kanada, amerika
Serikat pada tahun 1986. Oleh karena itu, Bulukumba dijuluki sebagai Butta
Panrita Lopi, yang artinya bumi atau tanah para ahli pembuat Perahu Phinisi.
Pusat kerajinan Perahu Phinisi ini terletak di pesisir pantai kelurahan Tana Beru,
Kecamatan Bontobahari, sekitar 24 Km dari kota Bulukumba.
Tabel. 5
Jumlah pengunjung wisatawan Pantai Tanjung Bira Kabupaten
Bulukumba Tahun 2008-2011
No Tahun Mancanegara Nusantara
1.
2.
3.
4.
2008
2009
2010
2011
1.546
2.200
2.400
2.500
73.779
84.036
101.134
108.135
Jumlah 8.646 367.084
Sumber: dinas pariwisata dan kebudayaan kabupaten bulukumba 2012
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Tabel. 6
Jumlah pengunjung wisatawan mancanegara Pantai Tanjung Bira
Kabupaten Bulukumba Tahun 2012
No Bulan Jumlah pengunjung
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
Januari
February
Maret
April
Mei
Juni
Juli
Agustus
September
Oktober
November
158
129
94
105
246
140
401
483
336
250
210
Sumber: dinas pariwisata dan kebudayaan kabupaten bulukumba  2012
B. Strategi Promosi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Dalam meningkatkan
kunjungan Wisatawan di Pantai Tanjung Bira Kecamatan Bontobahari
Kabupaten Bulukumba
Strategi promosi yang berdaya guna adalah salah satu teknik yang
dilakukan untuk menerobos selera dan keinginan konsumen, menciptakan citra
yang mampu mempengaruhi sejumlah orang yang diharapkan akan mempunyai
perhatian terhadap produk atau jasa yang ditawarkan. Kegiatan yang dilakukan
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata kabupaten bulukumba merupakan program
kerja yang bertujuan untuk memberitahukan kepada khalayak  tentang objek
wisata yang ada di Bulukumba agar supaya khalayak atau calon wisatawan
tertarik untuk berkunjung.
42
Kegiatan promosi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bulukumba
dilaksanakan oleh kepala Seksi Promosi dan stafnya yang mempunyai fungsi
sebagai berikut:
1. Melaksanakan penyusunan rencana kerja.
2. Menerbitkan dan menyelenggarakan pengadaan bahan promosi/publikasi
kepariwisataan. Seksi promosi menerbitkan brosur sebagai bahan promosi.
bahan promosi tersebut disebarluaskan.
3. Menyelenggarakan promosi kepariwisataan melalui media cetak,
elektronik, maupun media lainnya. Promosi dilakukan dengan membuat
iklan seperti audio visual ,brosur, spanduk dan  media online.
4. Menganalisasi perkembangan pasar wisata dan pola perjalanan/kunjungan
wisata secara individual atau kelompok. Kegiatan ini dilakukan dengan
cara memilih event pariwisata yang dianggap penting dan berskala besar
seperti yang di lakukan festifal pinisi III yang bertajuk harmoni budaya
bulukumba.
5. Menyusun data profil wisata dalam rangka persiapan bahan promosi. Data
profil wisata nantinya dimasukkan ke dalam brosur dan spanduk sebagai
informasi wisata untuk calon wisatawan.
6. Menyusun Laporan Hasil Pelaksanaan tugas.
Pihak dinas pariwisata dan kebudayaan  mengemukakan bahwa:
“kepala Seksi promosi dan stafnya telah melakukan fungsinya , Seksi
Promosi mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan-bahan promosi
pariwisata dan pengembangan pariwisata. Dalam melakukan fungsinya
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mendapatkan anggaran dari Pemerintah Daerah yaitu APBD (Anggaran
Pendapatan Belanja Daerah) setiap tahun”.1
Dalam pelaksanaan promosi, tentu saja Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
kabupaten bulukumba juga menerbitkan bahan promosi atau publikasi seperti
brosur. Brosur yang disebarkan didalamnya tercantum objek wisata unggulan.
Tujuannya untuk mempromosikan tempat wisata dan mempermudah wisatawan
dalam menjangkau tempat tersebut karena brosur berisikan profil berbagai tempat
wisata salah satunya pantai tanjung bira. Sebagaimana yang di kemukakan oleh
pihak Seksi Promosi, yaitu sebagai berikut:
“Seksi Promosi juga berfungsi menerbitkan bahan-bahan promosi.
Nantinya bahan-bahan promosi tersebut disebarkan ke masyarakat luas
dengan mengadakan kerjasama dengan berbagai pihak”.2
Selain itu, Seksi Promosi berfungsi memberikan pembinaan dan pelayanan
terhadap usaha pariwisata. Fungsi ini sangat penting karena peran pengusaha
pariwisata sangat besar dalam pertumbuhan pariwisata. Sebagaimana yang di
kemukakan oleh pihak dinas pariwisata Pemerintah Daerah tidak tergantung pada
dana APBD, yang penting adalah bagaimana menggerakkan seluruh potensi yang
dimiliki seperti pengusaha dan instansi terkait serta masyarakat.
Menyelenggarakan promosi kepariwisataan melalui media cetak,
elektronik, maupun media lainnya juga dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata. Seperti yang dijelaskan staf pihak dinas kebudayaan dan pariwisata
1 Faridah,  seksi promosi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Bulukumba,wawancara Penulis di Kantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, 19 November 2012.
2 Farida, seksi promosi dinas pariwisata dan kebudayaan kabupaten bulukumba,
wawancara Penulis di Kantor Dinas Kebidayaan dan Pariwisata ,16 November 2012.
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meyelengarakan promosi melalui media elektronik seperti Audio Visual dan
media cetak seperti brosur.
Selain melaksanakan fungsinya Seksi Promosi juga melaksanakan
berbagai strategi promosi. Sebelum melaksanakan strategi  promosi tersebut,
Seksi Promosi melakukan perencanaan promosi.
Seperti yang dikemukakan oleh staf promosi Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata sebagai berikut:
“Kegiatan-kegiatan seperti pengenalan khalayak, merumuskan pesan
promosi dan metode penyampaian pesan, seleksi penggunaan media,
pembiayaan promosi dan penyiapan bahan promosi dilaksanakan oleh seksi
promosi. Sebagaimana fungsi seksi promosi adalah menerbitkan dan
menyelenggarakan pengadaan bahan promosi/publikasi kepariwisataan
serta menganalisa perkembangan pasar wisata”.3
Perencanaan promosi sebagai berikut:
1. Pengenalan terhadap khalayak
Pengenalan khalayak dipandang penting agar kegiatan promosi benar-
benar mencapai sasaran dengan tepat.
2. Merumuskan Pesan Promosi dan Metode Penyampaian Pesan
Syarat utama dalam mempengaruhi khalayak dari pesan tersebut adalah
pesan yang mampu membangkitkan rasa tertarik dan perhatian serta
penggunaan bahasa yang tepat kepada calon wisatawan. Dalam
penyampaian pesan tersebut, perlu diperhatikan pula metode seperti apa
yang digunakan agar calon wisatawan dapat mengerti dari pesan yang
disampaikan. Pesan yang disampaikan tidak menggurui akan tetapi
3 Faridah, seksi promosi dinas pariwisata dan kebudayaan kabupaten bulukumba,
wawancara Penulis di Kantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, 16 November 2012.
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informasi yang bersifat membujuk. agar calon wisatawan tergerak
hatinya untuk berkunjung ke tempat – tempat wisata yang ada di
Kabupaten Bulukumba, Dalam merumuskan pesan promosi yang hendak
disampaikan kepada calon wisatawan, Dinas kebudayaan yang bertindak
sebagai informan yang akan menentukan tema dan isi promosinya dalam
upaya memberitahu, mengajak dan mempengaruhi calon wisatawan
untuk datang berkunjung ke Bulukumba. Adapun pesan promosi yang
dihasilkan akan dirangkum dalam brosur yang berisi tentang informasi
mengenai obyek-obyek wisata, kebudayaan masyarakat, sarana dan
prasarana yang telah ada.
3. Seleksi Penggunaan Media
Dalam penggunaan media, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata kabupaten
Bulukumba menyesuaikan dengan khalayak sasaran yang akan dituju
dengan menggunakan dua jenis media yakni:
a. Media komunikasi personal atau komunikasi tatap muka, bentuk
komunikasi ini umumnya dilakukan pada wisatawan yang berasal dari
tanah air atau domestik. Adapun bentuknya yaitu dengan melakukan
promosi dengan mengadakan event-event tertentu dalam lingkungan
lokal maupun luar daerah. Didalam melakukan event seperti pameran
kepariwisataan yaitu memperkenalkan kerajinan tangan.
b. Media komunikasi non Personal (Komunikasi Bermedia).
bentuk komunikasi ini yang dipakai adalah media massa seperti koran
serta spanduk dan brosur, Pemilihan penggunaan media ini
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disesuaikan dengan jangkauan media dan besarnya jumlah anggaran
yang disediakan oleh Pemerintah Daerah.
4. Pembiayaan Promosi
Penetapan anggaran promosi disesuaikan dengan perkiraan jumlah
kebutuhan dan kemampuan, tidak semata-mata melihat jumlah
kebutuhan. Anggaran yang disusun sebaiknya merupakan titik temu
diantara keduanya sehingga masalah anggaran tidak memberatkan Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata kabupaten Bulukumba.
Perencanaan anggaran untuk promosi sangat penting agar dapat diketahui
sebesar apa dana yang dibutuhkan. Anggaran promosi biasanya merupakan bagian
dari anggaran pemasaran. Namun demikian tidak ada standar yang pasti mengenai
besar pengeluaran untuk promosi yang harus dialokasikan, tergantung pada
perencanaan yang telah ditetapkan terlebih dahulu misalnya apa yang
dipromosikan, sejauh mana khalayak menjadi sasaran dan pemilihan media.
5. Penyiapan Bahan Promosi
Bahan promosi yang dipersiapkan dalam pelaksanaan promosi
disesuaikan dengan bentuk dan media promosi yang digunakan yaitu:
a. Pembuatan bahan brosur, spanduk
b. Pengadaan cinderamata khas kabupaten bulukumba
c. Pembuatan foto objek wisata yang ada di kabupaten bulukumba.
Strategi Promosi dilakukan dengan cara bertahap Seperti yang di
kemukakan oleh Seksi Promosi faridah, bahwa:
“Promosi dilaksanakan dengan diawali tahap perencanaan, pelaksanaan
dan evaluasi. Tahap perencanaan merupakan tahap awal dalam
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mempersiapkan promosi. Pelaksanaannya sesuai dengan waktu yang tepat,
sedangkan evaluasi dilaksanakan selanjutnya untuk melihat keefektifan
promosi yang dilakukan”.4
Berbagai bentuk Strategi promosi yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata Kabupaten Bulukumba  adalah sebagai berikut:
a. Periklanan
Periklanan merupakan cara yang praktis dan jangkauannya yang luas. Cara
ini merupakan stretegi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata kabupaten bulukumba,
Secara umum periklanan dapat diartikan sebagai suatu kegiatan menyebarluaskan
pesan komunikasi kepada khalayak untuk memberitahukan sesuatu atau untuk
menawarkan barang dan jasa dengan jalan menyewa media. Sebagaimana yang di
kemukakan oleh Seksi Promosi, Faridah sebagai berikut: “Iklan dibuat
menggunakan media elektronik bentuk iklan berupa Audio Visual, maupun media
cetak lainnya, misalnya brosur dan spanduk”. Keuntungan penggunaan
advertising atau periklanan ini terutama karena dapat menjangkau banyak orang.
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bulukumba melakukan
strategi promosi seperti yang di kemukakan Philip kotller yaitu :
1. Periklanan, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata membuat iklan melalui
media elektronik berupa audio visual, dan media cetak seperti brosur dan
spanduk. Brosur disebarkan melaui acara pameran atau menjalin
kerjasama dengan dinas pariwisata di daerah lain.
4 Faridah, seksi promosi dinas kebudayaaan dan pariwisata kabupaten bulukumba,
wawancara penulis di Kantor Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba, 16 November 2012.
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Agar iklan berhasil merangsang tindakan pembeli, dalam kajian komunikasi
dikenal dengan rumusan AIDDA yaitu Attention, mengandung daya tarik,
Interest, mengandung perhatian dan minat, Desire, memunculkan keinginan
untuk mencoba atau memiliki. Decision, menghasilkan kepuasan terhadap
produk, Action, mengarah tindakan untuk membeli.
Yang dilakukan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Bulukumba dalam
menerapkan rumus AIDDA adalah sebagai berikut:
a. Membuat branding “butta panrita lopi” artinya tempat pembuatan
kapal yang menjadi ciri khas kabupaten Bulukumba. Tujuannya agar
mudah diingat oleh para wisatawan.
b. Melampirkan profil tempat wisata dalam brosur dan spanduk.
menunjukkan bahwa Bulukumba adalah tempat wisata yang pantas
untuk dikunjungi melalui foto-foto.
b. Public Relations
Pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata tidak ada pegawai yang berperan
sebagai seorang Public Relations, namun terdapat fungsi PR didalamnya,
diantaranya adalah memperkenalkan (promosi) jasa, membuat iklan, memperoleh
publisitas, dan mendorong motivasi investor/ pengusaha yang bergerak dibidang
pariwisata Hal ini dijelaskan oleh Seksi Promosi, bahwa: “Meskipun pada Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata kabupaten bulukumba  tidak terdapat Public
Relations, namun beberapa fungsi PR tetap dilaksanakan oleh bagian promosi dan
pemasaran seperti mempromosikan jasa, membuat iklan, publisitas dan
mendorong motivasi investor
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c. Publisitas
Publisitas menyangkut Dinas Kebudayaan dan Pariwisata kabupaten
Bulukumba dikemas dalam bentuk artikel. Bentuk ini dianggap lebih dipercaya
dan lebih mempengaruhi karena promosi yang dilakukan. dalam bentuk berita
bukan iklan. Pembuatan artikel bertujuan mendukung program-program atau
event yang akan dilaksanakan, untuk itu perlu dukungan wartawan atau dengan
kata lain membina hubungan dengan pers. Sebagaimana yang di kemukakan oleh
Seksi Promosi, farida :
“Publisitas diperoleh ketika Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
mengadakan acara dialog atau seminar. Acara tersebut diliput oleh
beberapa media cetak seperti Fajar, Tribun Timur dan radar
bulukumba.”5
Promosi dalam bentuk publisitas sangat menguntungkan Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata Kabupaten Bulukumba. Selain tidak mengeluarkan biaya, berita
yang dipublikasikan lebih dipercaya oleh masyarakat serta isi beritanya lebih
mendetail dan jelas.
d. Sales Promotion (Promosi Penjualan)
Promosi penjualan merupakan strategi promosi yang bertujuan menggugah
penjualan pada suatu waktu tertentu. Dalam pelaksanaannya promosi penjualan
bersifat jangka pendek, menawarkan imbalan, melahirkan reaksi cepat,
berorientasi pada penjualan, membedakan diri dengan pesaing pada kesempatan
tertentu, serta memberi nilai aktual terhadap produk dan jasa yang ditawarkan.
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata kabupaten bulukumba  juga melakukan strategi
ini dengan memberikan hadiah kepada wisatawan, Misalnya:
5 Faridah, seksi promosi dinas kebudayaaan dan pariwisata kabupaten bulukumba,
wawancara penulis di Kantor Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba, 16 November 2012.
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“Pada saat pameran atau event  Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
kabupaten bulukumba  memberikan hadiah berupa kerajinan berbentuk
kapal phinisi kepada calon wisatawan. Diharapkan hadiah tersebut
dapat menggugah wisatawan untuk mengingat bulukumba  dan datang
kembali berkunjung”.6
e. Demonstrasi
Demonstrasi yang dilakukan berupa pentas seni seperti yang di lakukan
pada festival pinisi III, seperti yang dikemukakan oleh seksi promosi bahwa:
“Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bulukumba juga
mengadakan event, event yang bertujuan untuk mempertunjukkan
kesenian dan kebudayaan yang pada akhirnya menambah wawasan
masyarakat dan wisatawan terhadap pariwisata Bulukumba”.7
Demonstrasi dalam kegiatan promosi dimaksudkan sebagai kegiatan
penyajian suatu pengetahuan baru bagi masyarakat dengan mempertunjukkan
tentang bagaimana cara menggunakan suatu produk dengan bahan produk asli.
Pada strategi  promosi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata kabupaten bulukumba,
demonstrasi yang dilaksanakan berupa peragaan daya tarik wisata Demonstrasi
biasanya dilaksanakan di tempat-tempat wisata. Adapun kegiatan yang
dilaksanakan Dinas pariwisata dan kebudayan tiap tahunnya dilaksanakan di
pantai tanjung bira, Pihak dinas pariwisata menjelaskan event ini sudah menjadi
agenda tahunan dinas pariwisata dan kebudayaan Akan tetapi pada tahun ini
menggelar Festifal phinisi dengan tajuk Festifal pinisi III  tahun 2012 “Harmoni
6 Faridah, seksi promosi dinas kebudayaaan dan pariwisata kabupaten bulukumba,
wawancara penulis di Kantor Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba, 16 November 2012.
7 Faridah, seksi promosi dinas kebudayaaan dan pariwisata kabupaten bulukumba,
wawancara penulis di Kantor Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba, 16 November 2012.
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budaya bulukumba” event ini di gelar dipusatkan di Kota Bulukumba untuk
memperkenalkan potensi wisata yang ada di kabupaten Bulukumba dengan
julukan Butta Panrita Lopi.8
Sumber : gambar dokumentasi dinas kebudayaan daan pariwisata
kabupaten bulukumba
Alasan pemilihan lokasi di pusat kota ini  karena dalam event ini terdapat
element Pawai Budaya yang mana ada arak-arakan perwakilan dari 10 kecamatan
di Bulukumba yang akan menampilkan potensi unggulan yang salah satunya
adalah potensi wisata di wilayahnya, yang mana arak-arakan ini hanya bisa
dilakukan di tengah kota.
f. Personal Selling (Penjualan Tatap Muka)
Personal selling dapat diartikan sebagai hubungan antara dua atau lebih
secara bertatap muka untuk menimbulkan hubungan timbal balik dalam rangka
membuat, mengubah, menggunakan atau membina hubungan tersebut. Dalam
penjualan tatap muka terdapat kontak pribadi secara langsung antara penjual dan
pembeli, sehingga dapat tercipta komunikasi dua arah. Disamping menjelaskan
atau memberitahukan tentang objek wisata, kegiatan personal selling juga
8 Faridah, seksi promosi dinas kebudayaaan dan pariwisata kabupaten bulukumba,
wawancara penulis di Kantor Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba, 16 November 2012.
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menampung keluhan dan saran dari para pembeli. Kelebihan teknik penjualan
tatap muka dari teknik promosi lainnya adalah terdapat interaksi antara penjual
dan pembeli secara langsung sehingga pertukaran informasi mengenai rasa suka
atau tidak terhadap suatu produk dapat dinilai dengan cepat. Hal ini dijelaskan
Staf Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bulukumba bahwa:
“Penjualan tatap muka lebih efektif dibandingkan bentuk promosi
lainnya karena dapat mengetahui secara langsung keluhan dan saran
dari pihak lain baik tentang keamanan, kebersihan dan  sarana
prasarana yang ada di sekitar kawan objek wisata kabupaten
bulukumba.9
g. Pameran
Kegiatan pameran bertujuan untuk mempertunjukkan kepada umum suatu
produk atau jasa, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata kabupaten bulukumba
mengikuti pameran seperti kemilau Sulawesi dan objek wisata nusantara.
C. Faktor yang mempengaruhi dalam upaya meningkatkan kunjungan
wisatawan di pantai tanjung bira kecamatan bontobahari kabupaten
bulukumba
Strategi promosi sangat mempengaruhi jumlah wisatawan yang berkunjung
Namun tidak dapat dielakkan juga bahwa terdapat faktor-faktor yang mendukung
maupun menghambat dalam upaya meningkatkan jumlah wisatawan di kabupaten
bulukumba.
1. Faktor pendukung
a. Objek wisata
Bulukumba bisa dikatakan sebagai tempat wisata karena memiliki beberapa
objek wisata menarik yang  merupakan ciptaan Tuhan salah satu diantaranya
9 Nuralim, staf Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Bulukumba (korlap  objek
wisata Pantai Tanjung Bira), wawancara penulis di Tanjung Bira, 18 November 2012.
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adalah pantai tanjung bira, kawasan adat ammatoa, pusat pembuatan perahu pinisi
dan masih banyak yang lain. Hal ini di jelaskan pihak dinas kebudayaan dan
pariwisata bahwa bulukumba merupakan salah satu tempat wisata yang memiliki
beragan objek wisata yang dapat dikunjungi. Beragamnya objek wisata yang ada
di kabupaten bulukumba merupakan potensi wisata yang tetap di jaga dan di
lestarikan. Oleh karenanya menjadi tugas pemerintah kabubaten bulukumba
untuk mendapatkan perbaikan demi perkembangan pariwisata.
b. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana merupakan hal penting dalam meningkatkan
kunjungan wisatawan, seperti halnya di kawasan pantai tanjung bira sudah
memadai seperti tempat penginapan, dan tempat hiburan dan lain sebagainya.10
Tabel 7
Jumlah tempat penginapan di kawasan pantai tanjung bira
No Hotel/penginapan Harga/kamar
1.
2.
3.
4.
5.
6.
Anda beach
Amaton
Bira beach
Sapalohe
Batina ciew
Anda bongolow
Rp.875.000/kmr
Rp.2.500.000/kmr
Rp.250.000/kmr
Rp.565.000/kmr
Rp.200.000/kmr
Rp.400.000/kmr
Sumber: dinas pariwisata dan kebudayaan kabupaten bulukumba
2. Faktor penghambat.
a. Dana
Bulukumba merupakan salah satu tempat tujuan wisata terkendala mengenai
masalah dana untuk mempromosikan objek wisata, padahal daerah tersebut
10 Mustamar.  Staf dinas kebudayaan dan pariwisata kabupaten bulukumba, wawancara
Penulis di Tanjung Bira, 17 November 2012.
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merupakan salah satu daerah tujuan wisata. sedangkan untuk menarik  minat
wisatawan diperlukan dana untuk melakukan promosi. Dana yang diberikan oleh
Pemerintah Daerah tidak pernah cukup. Oleh karenanya Pemerintah
mengharapkan dukungan dari investor/ pengusaha yang bergerak di bidang
pariwisata.
Hal ini dijelaskan Seksi Promosi, bahwa:
“Dana yang diberikan Pemerintah Daerah kabupaten bulukumba tidak
pernah cukup untuk promosi pariwisata. Namun, Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kabupaten Bulukumba selalu mengupayakan agar promosi tetap
terlaksana dengan mengupayakan dukungan dari pihak investor’’.11
b. Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia yang dimaksud adalah masyarakat. SDM sangatlah
penting artinya dalam menyukseskan kepariwisataan di kabupaten bulukumba
khusunya  di pantai tanjung bira masyarakat setempat menciptakan keamanan
yang baik dan keramah-tamahan masyarakat menjadi komponen yang penting
dalam kepariwisataan. Selalu menciptakan suasana yang kondusif dengan tertib,
menjaga keamanan, kebersihan dan ramah kepada setiap orang harus ada di dalam
diri setiap masyarakat.12
c. Bahasa
Bahasa merupakan salah satu bentuk prose komunikasi yang efektif  dalam
melakukan promosi kepada khalayak, terutama penggunaan bahasa inggris yang
merupakan bahasa internasional, Dimana pihak dinas  kebudayaan dan pariwisata
11 Faridah, seksi promosi dinas kebudayaan dan pariwisata kabupaten bulukumba,
wawancara penulis di Kantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, 16 November 2012.
12 Nuralim, staf Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bulukumba, wawancara
Penulis di Tanjung Bira, 17 November 2012.
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menjelaskan bahwa mereka merasa kesulitan untuk berkomunikasi langsung
dengan wisatawan asing dikarenkan kurang penguasaan bahasa inggris.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan uraian penulis menarik kesimpulan dengan
melihat strategi promosi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Dalam Meningkatkan
Jumlah Wisatawan di pantai tanjung Bira kecamatan Bontobahari kabupaten
Bulukumba sebagai berikut:
1. Strategi  Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Dalam Meningkatkan
Jumlah Wisatawan di pantai tanjung bira kecamatan bontobahari
kabupaten bulukumba dengan melakukan berbagai bentuk promosi,
Jumlah wisatawan tiap tahunnya meningkat.
2. Meningkatnya jumlah wisatawan dipengaruhi oleh faktor-faktor
berikut:
a. Faktor pendukung, yaitu objek wisata yang ada dan menarik serta
perkembangan sarana dan prasarana.
b. Faktor penghambat, yaitu kurangnya dana dimana Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bulukumba sangatlah sulit
dalam mendapatkan dana hal ini disebabkan oleh karena
terbatasnya dana dari pemerintah pusat, dan oleh karena itu Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bulukumba sangat
berharap dari penanaman modal dari investor luar dalam
pengembangan sarana dan prasaran dari daerah pariwisata yang
ada di kabupaten Bulukumba.
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B. Implikasi
Dari apa yang telah di sampaikan di atas, penulis mengemukakan saran-saran
sebagai berikut:
1. Saran secara akademik
Dari hasil hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi, masukan bagi
pengembangan ilmu komunikasi dan referensi bagi mahasiswa yang akan
melakukan penelitian sejenis.
2. Saran secara praktis
a. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata kabupaten Bulukumba seharusnya
memasang spanduk kepariwisataan di jalan-jalan untuk mempromosikan
pariwisata dan melakukan publisitas lebih intens.
b. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata kabupaten Bulukumba seharusnya
membuka kesempatan yang seluas-luasnya kepada investor atau
pengusaha yang ingin bergerak di sektor kepariwisataan untuk menambah
kontribusi kepada Pemerintah daerah Kabupaten Bulukumba.
c. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bulukumba seharusnya
melakukan sosialisasi Sapta Pesona lebih intens kepada masyarakat yang
menyangkut penciptaan suasana aman dan kondusif di sekitar objek
tempat wisata serta lingkungan yang bersih sehingga tempat ini menjadi
tempat yang aman, nyaman, dan indah untuk dikunjungi.
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